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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Senin (09 April 2018) 
ditutup melemah sebesar +71.07 poin atau +1.15% ke level 6,246.13 
dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp 7.25 triliun.  

Semakin pintarnya investor Indonesia menanggapi polemik trade war 
bahwa hal itu masalah usang ditengah masa pembagian dividen dan masa 
release laporan keuangan kuartal 1/2018 menjadi faktor IHSG menguat 
sebesar +71 poin (+1.15%) diiringi Net Sell Asing sebesar Rp -110.53 
miliar sehingga Net Sell Asing YTD menjadi Rp -25.005 triliun. Katalis 
penguatan EIDO +1.39%, DJIA +0.2%, Oil +2%, Nikel +1.51%, Tin +1.18% 
& Gold +0.26% ditengah aksi menunggu release LK emiten kuartal 1/2018 
serta kelanjutan pembagian dividen menjadi faktor IHSG kami perkirakan 
berlanjut menguat dihari Selasa. 
 
PT Bakrieland Development (ELTY). Perseroan berniat melakukan 
penggabungan nilai saham (reverse stock) dimana setiap 10 saham seri A 
dengan nilai nominal Rp500 per saham akan digabungkan menjadi                   
1 saham dengan nilai Rp5.000 per saham. Untuk setiap 10 saham seri B 
dengan nilai nominal Rp100 per saham akan digabungkan menjadi                     
1 saham dengan nominal Rp1.000 per saham. Penggabungan akan 
dilakukan secara proporsional tanpa mengubah jumlah modal 
ditempatkan dan disetor dalam perseroan sehingga persentase 
kepemilikan saham sebelum dan sesudah reverse stock tak mengalami 
perubahan. PT Geo Link Indonesia sebagai pembeli siaga untuk pembelian 
odd lot sesuai dengan surat kesanggupan pada 27 Maret 2018. Perseroan 
diharapkan akan memperdagangkan nominal baru pada 7 Juni 2018 di 
pasar reguler dan negosiasi. 
 
BUY: BBNI, MARK, BRPT, TPIA, ADRO, HRUM, ITMG, ADHI, PTPP, WIKA, 
TOTL, ANTM, BBRI, BSDE, PWON, CTRA, MDLN, CPIN, GGRM, HMSP, INTP, 
ISAT, JPFA, MEDC, SRIL, TINS, UNVR, UNTR, JSMR.  

Today Recommendation 

Market Movers (10/04) 
Rupiah,  Selasa menguat di level Rp 13,761  
Indeks Nikkei, Selasa menguat di  poin  21,630 
DJIA, Selasa ditutup menguat di  point 23,979  

09/04/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-110.53 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-25,005.9 

6,246.13 

IHSG 

+71.07 (+1.151%) 

352.50 

MNC 36 

-5.49 (+1.58%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 12,501 

Value (billion Rp) 7,254 

Market Cap. 6,953 

Average PE 15.7 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,217 - 6,270 

USD/IDR Daily Range 13,730 - 13,800 
 
 
 
 
  

Indices Point  +/- % 

DJIA  23,979 +46.34 +0.2 

NASDAQ  6,950 +35.2 +0.51 

NIKKEI 21,678 +110.74 +0.51 

HSEI  30,229 +384.64 +1.29 

STI  3,449 +7.46 +0.22 

GLOBAL MARKET (09/04) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   63.29 +1.23 +2 

Batubara US/ton 82 +0.8 +1 

Emas US/oz 1,339 +3.5 +0.26 

Nikel US/ton  13,462 +200 +1.51 

Timah US/ton  21,220 +247 +1.18 

Copper US/Pound 3.07 -0.0045 -0.15 

CPO RM/ Mton 2,463 -40 -1.6 

COMMODITIES PRICE (09/04) 
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PT Bank Bukopin (BBKP). Perseroan membukukan penurunan rasio kredit bermasalah (NPL) net secara          
signifikan dari posisi akhir tahun 2017 sebesar 6,37% menjadi 4,24% atau berada di bawah ambang batas 
aman OJK pada kuartal 1/2018. NPL gross perseroan juga ditekan dari 8,54% menjadi 6,4%. Saat ini, OJK             
menetapkan ambang batas aman rasio NPL sebesar 5% yang berlaku secara net. Perseroan mencatatkan laba 
bersih pada kuartal pertama tahun ini sebesar Rp123,93 miliar. Laba tersebut naik 16% dibanding periode 
yang sama tahun lalu Rp106,5 miliar. Kenaikan laba bersih perseroan terutama didorong oleh pendapatan 
atas pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas aset bermasalah perseroan, termasuk kredit 
yang mencapai Rp615,5 miliar. Jumlah tersebut naik enam kali dibanding periode yang sama tahun lalu 
Rp100,98 miliar. Perseroan pada kuartal pertama tahun ini juga mencatatkan perbaikan rasio kecukupan           
modal (CAR) dari 10,52% pada akhir tahun lalu menjadi 11,09%. Adapun penyaluran kredit perseroan turun 
tipis dari Rp67,13 triliun pada kuartal pertama tahun lalu menjadi Rp66,92 triliun.  
 
PT Samudera Indonesia (SMDR). Perseroan mencetak pendapatan sebanyak US$430,75 juta (diaudit)   
sepanjang 2017 atau tumbuh 5,98% secara tahunan. Pendapatan dari wilayah India dan Timur Tengah 
mencetak pertumbuhan signifikan di atas 50%. Pendapatan dari segmen pelayaran masih mendominasi             
sebanyak US$311,85 juta atau 72,39% dari total pendapatan. Pendapatan dari segmen logistik dan terminal 
sebanyak US$119,69 miliar. Masing-masing segmen sepanjang 2017 mencatat pertumbuhan 10,23% dan 
6,59%. 
 
PT Steel Pipe Industry of Indonesia (ISSP). Membukukan penurunan tajam laba bersih di sepanjang 2017 
yaitu sebesar 91,61%, dari sebelumnya Rp 102,91 miliar pada 2016 menjadi Rp 8,63 miliar. Anjloknya laba  
bersih perusahaan pada 2017 salah satunya ditunjang dengan beban pokok pendapatan yang naik signifikan 
sebesar 21,08% menjadi Rp 3,1 triliun dibandingkan pada 2016 sebesar Rp 2,56 triliun. Selain itu pada 2017, 
beban penjualan dan distribusi perusahaan mencapai Rp 125,86 miliar, beban umum dan administrasi sebesar 
Rp 188,50 miliar serta beban keuangan senilai Rp 269,76 miliar. Sedangkan liabilitas perusahaan pada 2017 
naik 0,93% menjadi Rp 3,41 triliun dibandingkan pada 2016 sebesar Rp 3,39 triliun.  
 
PT Indosat Ooredo Tbk (ISAT). Tahun ini perseroan menganggarkan belanja modal sebesar Rp 8 triliun. 
Modal tersebut akan dipergunakan untuk ekspansi dan meningkatkan kualitas jaringan. Total anggaran 
tersebut 70%-80% untuk investasi jaringan. Tahun ini, perseroan juga akan melakukan penambahan BTS 
(Base Transfer Station) di seluruh Indonesia. Perseroan memiliki 61.357 BTS pada tahun 2017, perseroan           
telah membangun 4.874 BTS tambahan dibandingkan tahun sebelumnya, di mana 51% di antaranya                 
merupakan BTS 4G untuk menunjang pertumbuhan penggunaan data yang sangat tinggi . Perseroan fokus 
meningkatkan kapasitas dan kualitas jaringan di Jawa dan luar Jawa. 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

TRAM 1,579 12.6 

TDPM 1,541 12.3 

MYRX 1,313 10.5 

PPRO 964 7.7 

RIMO 771 6.2 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

KPIG 630 8.7 

TLKM 506 7.0 

TDPM 358 4.9 

TRAM 326 4.5 

BBCA 299 4.1 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

GHON +585 +50.0 

TDPM +114 +50.0 

TRIL +19 +33.9 

JKSW +30 +28.3 

INPS +101 +24.4 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

BUVA -88 -18.0 

SONA -690 -17.7 

GDYR -320 -16.7 

GOLD -70 -14.6 

TIRA -28 -9.7 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2360 60 2225 2435 BUY 

TPIA 6150 50 6013 6238 BUY 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3840 120 3510 4050 BUY 

JSMR 4550 -20 4515 4605 BOW 

TLKM 3770 120 3485 3935 BUY 

PERTANIAN 

AALI 13775 350 12775 14425 BUY 

LSIP 1390 70 1198 1513 BUY 

SSMS 1430 0 1400 1460 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2070 40 1945 2155 BUY 

ITMG 27425 25 26213 28613 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 74200 300 71800 76300 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 111 -1 107 116 BOW 

BMTR 585 20 530 620 BUY 

MNCN 1450 10 1408 1483 BUY 

BABP 50 -1 49 52 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1345 1345 673 673 BUY 

MSKY 795 10 790 790 BUY 

PTBA 3210 30 3090 3300 BUY 

MEDC 1245 65 1085 1340 BUY 

INDF 7175 75 6913 7363 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1795 35 1703 1853 BUY 

PPRO 167 -1 163 172 BOW 

PTPP 2750 -20 2670 2850 BOW 

PWON 640 0 625 655 BOW 

SMRA 910 10 883 928 BUY 

WIKA 1740 -15 1718 1778 BOW 

WSKT 2510 -40 2425 2635 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7750 225 7338 7938 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 432 -8 412 460 BOW 

BBCA 22775 50 22263 23238 BUY 

BBNI 8500 200 8063 8738 BUY 

BBTN 3600 60 3465 3675 BUY 

BJTM 660 0 645 675 BOW 

BMRI 7575 25 7338 7788 BUY 

BNII 272 0 266 278 BOW 

PNBN 1065 -5 1023 1113 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 5525 25 5325 5700 BUY 

LINK 5300 0 5263 5338 BOW 

MAPI 7900 450 7000 8350 BUY 

UNTR 34475 2275 30338 36338 BUY 

BBRI 3530 50 3430 3580 BUY 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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